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Perubahan Kandungan Ammonia, Nitrit dan Nitrat Dalam Air Tambak Pada M odel
Budidaya Udang Windu Dengan Rumput L aut Sargassum plagyophyllum dan Ekstraknya
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Abstrak

Salah satu masalah penyebab kegagalan dalam badidaypg windu adalah tingginya limbah organic akiba
sisa pakan yang tidak dikonsumsi. Akumulasi siskapayang sebagian besar komponenya protein inh tela
mengakibatkan meningkatnya konsentrasi ammoniait mian nitrat dalam air tambak. Ammonia dan nitrit
merupakan bahan kimia yang dapat meracuni udang gldoudidayakan. Model budidaya ganda udang dengan
rumput laut merupakan salah satu teknik untuk merkan kandungan ammonia, nitrit dan nitrat dalantaanbak.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji penurunamckengan ammonia, nitrit dan nitrat dalam air tampakia
model budidaya udang dengan rumput |&atgassum plagyophyllum dan ekstraknya. Penambahan ekstrak
Sargassum ini diharapkan dapat menurunkan pertumbuhan bagthogen, sebagaimana sifat antibakteri pada
ekstrak tersebut. Model budidaya udang tanpa rudgoaitmaupun ekstrak digunakan sebagai kontrol cBagan
penelitian ini adalah acak lengkap (RAL), dengapeBakuan dan 3 ulangan. Data yang diperoleh didetgan
ANOVA faktor tunggal. Hasil penelitian menunjukkdmahwa model budidaya udang dendaangassum dapat
menurunkan ammonia dan nitrit hanya sampai denganpemeliharaan 8 minggu. Lebih dari usia pemedéma
tersebut, kandungan ammonia dan nitrit justru ngkaih Hal ini disebabkan karer@argassum yang digunakan
mengalami kematian akibat turunnya hujan pada mihggl0. Penambahan ekst@drgassum tidak menimbulkan
perbedaan kandungan ammonia, nitrit dan nitratiegpdibandingakan dengan kontrol.

PENDAHUL UAN menurunkan akumulasi ammonia, nitrit dan nitrat.
Indonesia memiliki garis pantai sepanjangBeberapa rumput laut yang mengandung
81.000 km dengan perairan pantainya seluas 5ahtibakteri, seperti Sargassum barangkali dapat
juta km2. Pemanfaatan sumberdaya hayati perairanengatasi akumulasi bahan kimia tersebut,
tersebut secara optimal diwujudkan melaluidisamping juga diharapkan dapat berfungasi
berbagai kegiatan perikanan dalam bentuk usalhmenghambat pertumbuhan bakteri pathogen.
budidaya pantai, laut dan kegiatan penangkapaRenelitian ini bertujuan untuk menguji penurunan
Sumberdaya hayati merupakan salah satu modkhndungan ammonia, nitrit dan nitrat setelah
dasar pembangunan Nasional yang sangat pentingenambahan rumput laut Sargassum
Akan tetapi akhir akhir ini terjadi kerusakan plagyophyllum dan ekstsraknya kedalam perairan
ekosistem tambak yang disebabkan olellambak.
menumpuknya limbah organic yang berasal dari
sisa pakan. Degradasi bahan organik dari siBAHAN DAN METODE
pakan yang sebagian besar komponennya adalalokasi dan persiapan tempat penditian:
protein, telah mengakibatkan meningkatnya Penelitian ini dilaksanakan di dalam tambak
konsentrasi ammonia, nitrit dan nitrat dalam aipercobaan milik Laboratorium Pengembangan
tambak. Disamping itu, kondisi ini memacuWilayah Pantai (LPWP), UNDIP, Jepara.
timbulnya penyakit. Petani tambak mengatasPenelitian dilaksanakan didalam sebuah tambak
masalah ini dengan menggunakan berbagai jenerukuran 12m x 16m. Sumber air laut diambil
antibiotik. Residu antibiotik pada komoditas udangdari saluran yang terletak disebelah tambak
yang berasal dari Indonesia telah menyebabkapercobaan dan dipompa masuk kedalam tambak
penolakan oleh pasar dunia. Untuk mengatagiingga ketinggian 1m. Penelitian dikerjakan
masalah tersebut, model budidaya udang dengatengan menggunakan enklosur yang terbuat dari
rumput laut merupakan pilihan, karena dapakantong plastik tahan air berbentuk kubus (1m x
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Im x 1,2 m). Semua enklosur dimasukkan Rerata konsentrasi amonia pada kontrol
kedalam tambak dan diisi dengan air laut setingghdalah 0,022+ 0,0121. Penambahan ekstrak
1m. Setiap sudut bagian ujung atas kantong plast®argassum meningkatkan jumlah amonia hingga
digantung dengan menggunakan tali plastik yangnencapai rata rata 0,024@ 0,0085, atau
diikatkan pada seutas tali kawat yang direntangkagmeningkat sebanyak 9%. DengéSargassum
melintang pada permukaan tambak. Ujung talhidup, rerata konsentrasi amonia adalah 0,0880
kawat diikatkan pada tonggak kayu yangp 0058, atau meningkat sebanyak 73%. Analisis

dipancangkan ditepi tambak. statistk dengan anova faktor tunbbal tidak
menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi
Preparasi ekstrak Sargassum: amonia yang signifikan antar model ekosistem.
Ekstrak Sargassum dibuat dengan jalan
merebus 5 k@argassum dalam 10 liter air, selama -

60 menit. Setelah dingin, ekstrak dimasukkar _ ooo

kedalam enkisur. Perlakuan ini diulang sebanyak | & '

kali. Sebanyak 10 k§argassum yang masih hidup .

dimakukkan juga kedalam enklosur. Perlakuan in

juga diulang sebanyak 4 kali. Empat enklosui & "°

tanpa Sargassum dan ekstrak Sargassum 0.02 o
digunakan sebagai kontrol. Kedalam masing oo '_7__4/*
masing enklosur ditebar 120 ekor bibit udang o

windu (PL-30). Enklosur diletakkan secara acak
didalam tambak. Penelitian ini dilaksanakan
selama 14 minggu. Pengamatan dilakuakafpambar 1. Perbedaan Peruba_lhan Kandu_ngan Amonia
terhadap perubahan kandungan amonia, nitrit dan Antar Model Budidaya  Tidak ada
nitrat. Data yang diperoleh dianalisis dengan perbedaan  kandungan ~amonia = yang
anova faktor tunggal, dengan 3 perlakuan dan 3 signifikan antar model budidaya (p>0.05)

kali ulangan
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Minggu ke:

Hasil pengamatan terhadap pola perubahan
konsentrasi amonia menunjukkan bahwa pada
semua model ekosistem konsentrasi amonia
meningkat selama penelitian. Diperkirakan, hal ini

Hasil pengamatan terhadap perbedaan datisebabkan oleh meningkatnya jumlah sisa pakan
pola perubahan konsentrasi amonia antar modghng tidak terkonsumsi akibat pemberian pakan
ekosistem dapat dilihat pada gambar 1lyang berlangsung secara terus menerus setiap hari.
Konsentrasi amonia selama penelitian berada padiisa pakan yang tidak terkonsumsi mengandung
kisaran antara 0,0029 mg/l hingga 0,095 mg/lsenyawa nitrogen yang akan mengalami proses
Kisaran konsentrasi amonia ini barada padaekomposisi, sehingga jumlah amonia semakin
kondisi yang aman untuk kehidupan udang windumeningkat (Boyd, 1990).

Menurut Boyd (1990), konsentrasi amonia lebih Konsentrasi amonia pada model ekosistem
rendah dari 0,13 mg/l dianggap sebagai tingkaidang winduSargassum meningkat dengan tajam
yang aman untuk hewan akuatik golongarsetelah minggu ke-10. Diperkirakan, hal ini
Crustaceae. Meskipun demikian, Schmittou disebabkan oleh kerusakaBargassum karena
(1992) menganjurkan  untuk  menurunkanturunnya hujan pada minggu ke-10. Amonia dalam
konsentrasi amonia perairan tambak hingga 0,003erairan berasal dari ekskresi udang windu dan
mg/I. Darmono (1993) menyatakan bahwajuga merupakan hasil akhir dari perombakan
konsentrasi amonia sekitar 0,01 mg/l, masih cukuprotein oleh bakteri heterotrofik. Menurut Wetzel
baik untuk pertumbuhan udang windu. (1983), meskipun amonia merupakan hasil
ekskresi utama dari hewan akuatik, tetapi jumlah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Kandungan amonia
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ini kecil jika dibandingakan dengan amonia yang  ois
berasal dari hasil akhir prombakan protein yan¢  °1¢
berasal dari sisa pakan. Konsentrasi amonia dala § °*
ekosistem perairan juga dipengaruhi oleh
keberadaan tanaman akuatik. Amonia merupaka

0.12
0.1

0.08 —&—Ekstrak Sargassum

Kandungan Nitrit (ppm)

sumber nitrogen utama bagi tanaman akuatil 0.06 —®—Sargassum hidup
(Dawes, 1981). Diperkirakan kecepatan £ 0% / Kontrol
pertumbuhan Sargassum yang rendah dan °% ——

kerusakanSargassum pada minggu ke-10 telah s 4 6 s 10 b o1
menyebabkan penurunan fungsirgassum untuk Mingeu ke:

menyerap amonia dari dalam ekosistem perairal
Demikian juga, penambahan ekstr&argassum
berakibat pada peningkatan jumlah amonia Budidaya. Tidak ada perbedaan
meskipun  peningkatan ini relatif rendah. kandungain nitrit yang signifikan
Peningkatan amonia pada model ekosistem ini antar model budidaya (p>0.05)
diperkirakan disebabkan oleh perombakan bahan

organik yang berasal dari penambahan ekstrak ] . o
Sargassum.  Dari hasil penelitian ini dapat Hasil pengamatan pada penelitian ini
disimpulkan bahwa organisasi mandiri pada modemenunjukkan bahwa konsentra_'sl nitrit berada pada
ekosistem yang diteliti pada tahap ini tidak dapafisaran antara 0,014 mg/l hingga 0,161 mg/l.
mempertahankan kualitas air tambak melaluKisaran konsentrasi nitrit ini termasuk dalam

Gambar 2. Grafik Perbedaaan Perubahan
KandunganNitrit ~ Antar  Model

penurunan jumlah amonia. kondisi aman untuk pertumbuhan udang windu.
Toksisitas nitrit  terhadap udang windu relatif
Perubahan K andungan Nitrit rendah bila dibandingkan dengan hewan akuatik

Hasil pengamatan terhadap perbedaan ddain. karena sel darah merah pada udang windu
pola perubahan konsentrasi nitrit antar model€rsusun atas hemocyanin, bukan hemoglobin yang

ekosistem, selama penelitian dapat dilihat padgl€kanisme kerjanya dalam mengikat oksigen
gambar 2. Rerata konsentrasi nitrit dalam aifihambat oleh senyawa nitrit (Connel dan Miller,
tambak berada pada kisaran antara 80,014 mgP95)- ~ Toksisitas nitrit terhadap udang windu
hingga 0,161 mg/l. Pada kontrol, rerata konsentra&platif rendah, dengan nilai LC 50:24 adalah 170
nitrit adalah 0,056+ 0,078 mg/l. Penambahan MY/l (Boyd, 1990).

ekstrakSargassum menghasilkan konsentrasi nitrit Nitrit adalah senyawa nitrogen anorganik
rata rata 0,055+ 0,087 mg/l, sedangkan yang terbentuk oleh adanya oksidasi amonia oleh

kehadiranSargassum hidup menghasilkan rerata _bakteriNitrosonpnag (Wetzel, 1983). Olen k{irena
konsentrasi nitrit 0,063 0,034 mg/l. Analisis itu konsentrasi nitrit tergantung pada jumlah

o -~ _.amonia. Semakin tinggi jumlah amonia, maka
statistik dengan anova faktor tunggal tidak onsentrasi  nitrit  dalam erairan  semakin
menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi nitri P

yang signifikan antar model ekosistem (p>0,05). meningkat.  Pola perubahan konsentrasi nitrit
pada semua model ekosistem mengalami

peningkatan selama penelitian. Konsentrasi nitrit
pada model ekosistem udang winBargassum
meningkat dengan tajam setelah minggu ke-10.

Perubahan Kandungan Nitrat

Hasil pengamatan terhadap perbedaan dan
pola perubahan konsentrasi nitrat antar model
ekosistem, selama penelitian dapat dilihat pada
gambar 3. Rerata pada tahap penelitian ini berada
pada kisaran antara 0,025 mg/l hingga 2,25 mg/l .
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Rerata konsentrasi nitrat pada kontrol adalah 0,83dang windu. Namun demikian, keberadaan
+ 0,06 mg/l. Model ekosistem udang windu-senyawa ini dalam jumlah besar akan memacu
ekstrak Sargassum mempunyai konsentrasi nitrat ledakan populasi fitoplankton (“blooming”), yang

paling tinggi, yaitu 1,02 0,08 mg/l. Konsentrasi dapat berpengaruh negatif terhadap kualitas air
nitrat pada model ekosistem udang windutambak dan pertumbuhan udang windu. Salah satu
Sargassum adalah 0,91+ 0,016 mg/l. Analisis tujuan dari penelitian ini adalah untuk

statistk dengan anova faktor tunggal tidakmenghasilkan model ekosistem yang dapat
menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi nitrgeéncegah proses eutrofikasi dan ledakan populasi

yang signifikan antar model ekosistem (p>0,05). fitoplankton. Tanaman akuatik dapat menyerap
o nitrat dari dalam ekosistem perairan (Wetzel,

1983; Dawes, 1981 dan Boyd, 1990).

2

£

% 1s KESIMPULAN

2 —o—Ekstrak Sargassum Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
g1 —m—Ssargassum hidup konsentrasi nitrat pada semua model ekosistem
£ o Kontrol mengalami peningkatan selama penelitian. Hal ini

menunjukkan bahwa organisasi mandiri pada
model ekosistem udang windu-eksti@degassum
maupun udang windB8argassum tidak dapat
~ meningkatkan fungsi ekosistem dalam
Gambar 3. Perbedaan Perubahan Kandungan Nitrghenurunkan konsentrasi nitrat. Diperkirakan, hal
AntsrdModel I?(udgjaya T'd?tk tterdapat ini disebabkan oleh karena penambahan ekstrak
perbedaan  kandungan ~niral — yangmanyehabkan peningkatan bahan  organik,
signifikan antar model Budidaya (p>0.05) seda);lgkan kerugakasgrgmm menyebabkgan
tidak optimalnya proses penyerapan nitrat pada
£%odel ekosistem udang wind@a¥ gassum.
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Minggu ke:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsentrasi nitrat berada pada kisaran antara 0,0
mg/l hingga 2,25 mg/l. Menurut Harper (1992),
peningkatan konsentrasi nitrat sebanyak 0,3 mg
kedalam perairan dapat menyebabkan terjadinya
ledakan populasi fitoplankton. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budiday
udang windu akan meningkatkan konsentrasi nitra
yang dapat memacu terjadinya ledakan populasi
fitoplankton. Sementara itu, ledakan populasi
fitoplankton dapat berpengaruh buruk terhada
produksi udang windu (Neori dkk. 1995).

Hasil pengamatan terhadap perbedaan pola
perubahan Kkonsentrasi nitrat antar mode}l
ekosistem menunjukkan bahwa konsentrasi nitra
pada semua model ekosistem mengalami
peningkatan selama penelitian. Diperkirakan, hal
ini disebabkan oleh adanya peningkatan akumulasi
sisa pakan dalam air tambak. .

Nitrat merupakan senyawa hasil oksidasi ggltl:i'holrgeaiﬁ/n;res?gy osf;wseﬁsétr?m Ecology.
nitrit oleh bqkterlNltrob_acter. _ Keberadaan nitrat Neori, A., M.D. Krom, I.Cohen, H. Gordin (1989),
dalam ekosistem perairan ditentukan oleh jumlah W . " .

. - . ater quality conditions and particulate
amonia dan nitrit (Wetzel, 1983). Senyawa nitrat chlorophyll a of new intnsife seawater
tidak secara langsung berpengaruh buruk terhadap
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